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KATA PENGANTAR

Kehadiran Postmodern merupakan produk luar biasa yang beranekaragam
kompleksitasnya. Bidang kajian filsafat dan psikologi tidak bisa ditinggalkan dalam

menjelaskan kemunculan Postmoden dalam ranah ilmu pengetahuan.

Dari sekian banyak pemikir yang muncul pada masa ini, dua di antaranya adalah
Gilles Deleuze dan Fellix Guattari. Salah satu karya mereka yang terkenal dalam
postmodernisme adalah Anti-Oedipus: Capitalism And Schisophrenia. Dalam pemikirannya,
Deleuze dan Guattari menciptakan perspektif teoritis mereka sebagai reaksi terhadap
dominasi pemikiran Marxian dan Freudian. Keduanya berusaha mengambil jarak dari

dominasi itu.

Jika Freud mendekodekan hasrat pada libido, maka Marx dalam analisis
masyarakatnya mendeteritorialisasi hasrat pada produksi. Sama halnya dengan libido
individual, ketidaksadaran produksi terserap dalam investasi sosial. Sebaliknya, Deleuze dan
Guattari membalikkan pemahaman hasrat yang demikian, bahwa hasrat sebagai
ketidaksadaran dan produksi tidak dapat dibatasi oleh represi rezim keluarga dan sosial—
ayah dan negara. Oleh karena itu mereka memahami hasrat bukan sebagai libido dan
produksi, melainkan mesin-mesin hasrat. Walau demikian hasrat bersinambung dengan
produksi. Sehingga semua produksi adalah hasrat-produktif di ranah individual dan sosial

produktif di ranah sosial.
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Deleuze dan Guattari terhadap dominasi pemikiran Freudian. Oleh karena itu penulis
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